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The purpose of this research is to describe the process and the 

result of the increase of natural intelligence in early childhood B1 

RA Asy-Syafi` Kota Tangerang 2018-2019 through research and 

development science fiction method. The subjects of this study 

were 12 children. This research method is based on Action 

Research model of Kemmis and Mc Taggart which includes four 

stages: planning, action and observation, reflection. This action 

study was conducted in two cycles and each cycle consisted of 6 

meetings. The data collected used in this action research are 

interviews, observation and documentation. Data analysis 

technique used in this research is qualitative and quantitative. 

The result showed that the increased natural intelligence of early 

childhood RA Asy-Syafi` Kota Tangerang 2018-2019 through 

science fiction method. The rate of development of focused 

attention obtained by early childhood in pre cycle is 42,50%. In 

the first cycle the score is 68,50% and the second cycle is 

86,33%. This research reveals that research and development 

science fiction method is one solution to increase of natural 

intelligence early childhood. 
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PENDAHULUAN 

 

Dalam kehidupan keseharian anak, interaksinya dengan tanaman, hewan, dan 

lingkungan sekitar adalah hal yang biasa. Anak-anak sangat suka berada di mana anak 

dapat belajar mengenal alam, berkebun, dan bermain dengan binatang. Menggali tanah 

bisa jadi merupakan hobi yang menyenangkan bagi mereka untuk belajar dari alam dan 

hal ini merupakan pengetahuan yang luar biasa bagi anak. Pergeseran budaya dimana 

anak lebih suka bermain dengn gawai menyebabkan anak semakin jauh dengn alam. 

Sehingga perlu pembelajaran dan upaya yang dapat mendekatkan anak dengan alam. 
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Pemahaman dan interaksi dengan alam akan menanamkan rasa sayang akan alam sekitar 

sehingga diharapkan terjaganya kelestarian alam sekitar. Pemahaman dan pembelajaran 

akan kecintaan dengan alam sekitar harus dimulai sejak dini.  

Interaksi dengan lingkungannya adalah pembelajaran yang sangat menyenangkan 

bagi anak. Baum, Viens dan Slatin menuliskan, “Naturalist intelligence designates the 

human ability to discriminate among living things (plant, animal) as well as sensitivity to 

other features of the nature world (clouds, rock convigurations)“ (Baum, Susan, Julie 

Viens, 2012). Kecerdasan naturalis adalah kecerdasan membedakan tanaman dan hewan 

serta benda di sekitar seperti awan, batu, dan sebagainya. Jadi pada pokoknya kecerdasan 

naturalis adalah kemampuan untuk mengenal tanaman, hewan, dan benda di sekitarnya. 

Kiewra dan Veselack melakukan penelitian bahwa berinteraksi dengan alam pada 

anak usia dini mampu mendukung kreativitas dan imajinasi anak serta kemampuan 

memecahkan masalah, kecerdikkan, dan konstruksi. Planet bumi membutuhkan orang 

yang mampu memecahkan masalah, beradaptasi dengan situasi, dan berkomunikasi 

efektif (Kiewra & Veselack, 2016). Karenanya pengalaman kreatif pada anak usia dini 

dapat dilakukan salah satunya dengan interaksi di ruang kelas terbuka alami.  

Salah satu bentuk pembelajaran untuk anak usia dini adalah bercerita. Bercerita 

menurut Papadimitriou et al., adalah budaya global yang menggambarkan cara hidup dan 

berinteraksi dalam kehidupan. Terutama dalam bercerita anak usia dini muncul secara 

alami dalam permainan anak-anak yang membantu mereka untuk melakukan berbagai 

macam keterampilan (Papadimitriou, Kapaniaris, Zisiadis, & Kalogirou, 2013). Bercerita 

merupakan cerminan budaya dan pembelajaran AUD. 

Menurut Nurgiantoro anak membutuhkan informasi tentang dunia dan segala 

sesuatu yang ada dan terjadi di lingkungan sekelilingnya, seperti tanaman, hewan, dan 

sekitarnya. Pemenuhan kebutuhan anak akan informasi tersebut dapat diberikan lewat 

cerita (Nurgiyantoro, 2004). Selanjutnya Nurgiantoro mengatakan bahwa cerita fiksi sains 

adalah khas cerita anak yang mengandung unsur sains dan fiksi. Ditambahkan Rampan 

bahwa cerita fiksi sains (science fiction) atau sering disebut dengan fiksi ilmiah memiliki 

kelebihan yaitu merupakan bacaan yang amat digemari, terutama karena fiksi ilmiah 

secara kuat dan inovatif memberikan inspirasi kepada pembacanya, terutama disebabkan 

fantasinya yang begitu jauh dan kreatif (Rampan, 1999). Dengan demikian cerita fiksi 

sains merupakan cerita yang disuguhkan selain berisi fantasi juga memberikan inspirasi 

dan pengetahuan ilmiah (sains) bagi anak. 

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan 

kecerdasan naturalis pada anak adalah cerita fiksi sains (science fiction), yang merupakan 

media pembelajaran berbentuk grafis berisi materi pembelajaran sains dan temanya 

disesuaikan dengan upaya peningkatan kecerdasan naturalis yang dikemas dalam sebuah 

alur cerita secara menarik. Cerita Fiksi sains (science fiction) adalah sebuah fiksi yang 

mengaitkan antara fakta dan tekhnologi ilmiah dengan cerita fiksi yang bersifat 

imajinatif. Cerita fiksi sains itu masih khas cerita anak, tetapi tetap saja mengandung 

unsur sains dan fiksi (Nurgiantoro Burhan, 2005). Cerita fiksi sains (science fiction) dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran untuk menyampaikan informasi sains dan sebagai 

bentuk komunikasi yang digemari anak-anak serta dapat melatih kemampuan anak-anak 

dalam memusatkan perhatian untuk beberapa waktu terhadap suatu objek tertentu. Hal 

tersebut dikarenakan dengan menggunakan cerita fiksi sains dalam pembelajaran, guru 

dapat melibatkan penglihatan, pendengaran, gerak, dan hati anak dalam proses 

pembelajaran. 

Penggunaan cerita fiksi sains (science fiction) sebagai media peningkatan 

kecerdasan naturalis tidak terlepas dari sifat-sifat dasar seorang anak yag memiliki rasa 

ingin tahu besar terhadap hal-hal baru, aneh, dan bersifat rahasia, sehingga dapat 
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mengembangkan daya analisis dan fantasi anak. Dalam hubungannya dengan pendidikan 

manusia secara umum, Rosen dalam Yudha, bahwa otak manusia adalah perkakas naratif. 

Otak hidup dan bergerak dalam cerita (Yudha, 2007). Dengan kata lain, segala sesuatu 

yang disimpan dalam bentuk cerita jauh lebih bermakna bagi anak daripada segala 

sesuatu yang dijejalkan ke dalam otak anak hanya dalam bentuk fakta.  

Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas, dapat dideskripsikan 

pentingnya pengenalan alam pada anak usia dini; salah satu bentuk pembelajaran untuk 

anak usia dini adalah cerita fiksi sains. Dari pendapat tersebut belum ada yang berupaya 

meningkatkan kecerdasan naturalis bagi anak usia dini melalui cerita fiksi sains. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di kelompok B1 RA Asy-Syafi` 

Kota Tangerang yang berjumlah 12 anak, sebagian besar anak belum mampu mengenal 

dan menjaga lingkungan sekolah dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas anak yang 

sering merusak tanaman di halaman sekolah seperti menginjak rumput, memukul atau 

merusak daun tanaman, bahkan mencabutnya. Sebagian anak juga sering mengganggu 

dan memukul binatang (lampiran 1). Pada penelitian ini, peneliti berusaha mencari solusi 

atas permasalahan tersebut dengan mengajak anak melakukan observasi, investigasi, dan 

eksperimen akan tanaman, hewan melalui cerita fiksi sains. 

 Pada penelitian ini, peneliti tertarik untuk mengetahui upaya peningkatan 

kecerdasan naturalis melalui cerita fiksi sains pada kelompok B1 RA Asy-Syafi` Kota 

Tangerang. Selanjutnya bagaimana peningkatan kecerdasan naturalis dapat dilakukan 

melalui cerita fiksi sainspada kelompok B1 RA Asy-Syafi` Kota Tangerang. 

 

 

METODE 

 

Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan bagaimana peningkatan kecerdasan naturalis melalui cerita fiksi 

sains pada anak di kelompok B1 RA Asy-Syafi` Kota Tangerang . 

2. Mendeskripsikan apakah peningkatan kecerdasan naturalis dapat dapat ditingkatkan 

dengan cerita fiksi sains pada anak di kelompok B1 RA Asy-Syafi` Kota Tangerang. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Dalam penulisan ini penelitiannya dilakukan di RA Asy-Syafi` Cipondoh Kota 

Tangerang, tepatnya Jl. Tugu Karya I Poris Plawad Utara Cipondoh Kota Tangerang. Hal 

ini peneliti lakukan karena di RA tersebut membutuhkan perubahan metode dalam 

meningkatkan kecerdasan naturalis pada anak terutama di kelompok B1. Penelitian 

dilakukan di bulan Mei 2019 dan penulisan hasil penelitian di bulan Juni-Juli 2019 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus untuk melihat apakah 

peningkatan kecerdasan naturalis dapat dilakukan cerita fiksi sains di kelompok B1 RA 

Asy-Syafi` Kota Tangerang. Pada siklus I dan siklus II masing-masing 6 kali pertemuan. 

Dalam setiap siklusnya dilakukan dengan beberapa kegiatan yaitu dari perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, pengumpulan data, dan refleksi, dimana pada setiap pertemuan 

menggunakan waktu 2 x 30 menit. 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode Penelitian 

Tindakan (PT), atau dikenal dengan istilah Action Research (AR). Dalam penelitian ini 

peneliti terjun langsung berkolaborasi dengan teman sejawat (guru kelas) bersama-sama 

melakukan penelitian tindakan untuk memperbaiki proses pembelajaran tersebut. 
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Model penelitian tindakan yang digunakan adalah yang dikemukakan oleh Kemmis 

dan Mc Taggart, pemilihan model penelitian tindakan ini karena lebih mudah dipahami 

dan menggabungkan antara tindakan dan observasi menjadi dua hal yang tidak bisa 

dipisahkan dan dilakukan bersama-sama. Berikut desain yang dibuat oleh Kemmis dan 

McTagart: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian Tindakan (Kemmis & McTaggart) 

 

Jika dicermati, model yang dikemukakan Kemmis & McTaggart pada hakekatnya 

berupa perangkat atau untaian yang terdiri dari empat komponen, yaitu: perencanaan, 

tindakan, pengamatan, dan refleksi. Keempat komponen yang berupa untaian tersebut 

dipandang sebagai satu siklus. Oleh karena itu, siklus yang dimaksud di sini adalah 

putaran kegiatan yang terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

Dalam pelaksanaan penelitian, jumlah siklus bergantung kepada permasalahan yang perlu 

diselesaikan. 

 

Prosedur Penelitian 

Sebelum dilakukan penelitian, maka peneliti menyusun tahapan-tahapan kegiatan. 

Tahapan tersebut adalah. 

1. Kegiatan Pra Siklus (Pra Penelitian) 

a. Meminta izin pihak yayasan tentang rencana penelitian. 

b. Melakukan observasi pra penelitian.  

c. Membuat jadwal rencana penelitian. 

1. Siklus I 

a. Tahapan Perencanaan Tindakan (planning) 

Perencanaan kegiatan cerita fiksi sains untuk meningkatkan kecerdasan naturalis 

yang akan dilaksanakan peneliti dan kolaborator. Perencanaan yang dilakukan meliputi 

persiapan bahan dan alat belajar, waktu pembelajaran, rencana kegiatan harian (RKH). 

Menyiapkan juga alat pengumpul data berupa lembar observasi, catatan wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi untuk melihat hasil pada setiap tindakan.  

Peneliti dan kolaborator menentukan indikator keberhasilan yang hendak dicapai 

untuk meningkatkan kecerdasan naturalis dengan cerita fiksi sains melalui kegiatan 

observasi, investigasi, dan eksperimen terhadap tanaman, hewan, serta benda alam pada 

anak kelompok B1 di RA Asy-Syafi` adalah 75 % setelah dilakukan tindakan. 

 

b. Tahapan Pelaksanaan Tindakan (Acting) dan Pengamatan (Observing) 

Untuk mempermudah melakukan tindakan penelitian, maka peneliti menyusun 

skenario pembelajaran, yaitu. 
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a. Guru menyambut anak yang datang, memberi salam, menyapa, dan menanyakan 

keadaan anak-anak pada saat itu. 

b. Memohon pertolongan Allah SWT untuk kegiatan bermain dan belajar hari ini dengan 

mengajak anak membaca doa belajar, murojaah Al-Quran, sholawat nab,i dan 

membaca asmaul husna. 

c. Sebelum mulai materi, guru mengajukan pertanyaan seputar tanaman dan hewan 

untuk mengetahui sejauh mana pemahaman anak, atau mengulang pembelajaran 

kemarin. 

d. Peneliti dan kolaborator mengenalkan tentang tanaman dan hewan melalui cerita fiksi 

sains, amati setiap perkembangannya. 

e. Peneliti dan kolaborator setelah bercerita fiksi sains, berbincang-bincang tentang cerita 

fiksi sains yang dibacakan tadi, amati setiap perkembangannya. 

f. Peneliti dan kolaborator setelah bercerita fiksi sains, mengajak anak menyayangi 

tanaman, hewan, dan lingkungan sekitar, amati setiap perkembangannya. 

Untuk memudahkan proses berjalannya tindakan penelitian, maka peneliti 

membuat instrument penelitian. Instrument penelitian adalah alat yang digunakan dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, lebih 

cermat, lengkap, sistematis, sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 1996). Instrument 

yang digunakan untuk mengetahui pengembangan kecerdasan naturalis anak berupa 

lembar pengamatan yang diamati mencakup adanya dimensi-dimensi. 

Pengamatan dilakukan bersamaan dengan tindakan. Pengamatan dilakukan oleh 

peneliti dan kolaborator. Hal ini bertujuan agar data yang dikumpulkan lebih objektif dan 

tidak bias. Pengamatan yang dilakukan menggunakan lembar instrumen, hasilnya 

digunakan sebagai bahan pertimbangan tindak lanjut siklus berikutnya jika belum 

mencapai target yang disepakati. 

Pengamatan yang dilakukan adalah dengan mengisi lembar instrumen penelitian, 

dengan memberikan tanda check list (√) pada pilihan jawaban yang sesuai. Hasil 

pengamatan juga dicatat dengan bentuk uraian dalam lembar catatan lapangan (CL) 

dengan menggunakan pendekatan peer observation (pengamatan sejawat) yaitu 

berdasarkan pengamatan peneliti dan kolaborator. Peneliti juga menggunakan alat bantu 

dokumentasi berupa foto dan kamera. Laporan keseluruhan penelitian berupa catatan 

lapangan (CL), catatan dokumentasi (CD) dan catatan wawancara (CW). 

 

c. Tahapan Refleksi (Reflecting) 

Pada tahapan ini, peneliti melakukan beberapa proses: 

a. Analisis Data 

Setelah data diambil, maka peneliti melakukan diskusi dengan teman sejawat yang 

melakukan kolaborasi tentang hasil yang sudah didapat. Diskusi meliputi 

keberhasilan, kegagalan, dan hambatan yang dijumpai pada saat melakukan 

tindakan. 

b. Mereduksi Data 

Data-data yang sudah diperoleh, kemudian dipilih yang benar-benar dibutuhkan 

untuk menyusun laporan hasil penelitian 

c. Menyusun Langkah-Langkah Perbaikan 

Setelah mendapatkan gambaran tentang permasalahan dan hambatan yang 

dijumpai, maka langkah selanjutnya peneliti menyusun kembali rencana kegiatan. 

 

2. Siklus II 

Siklus II merupakan kegiatan penyempurnaan dari siklus I, setelah dilakukan 

refleksi di siklus I. Siklus II juga berisi penguatan dan pengulangan materi siklus I dengan 
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harapan anak-anak benar-benar memahami tujuan pembelajaran, sehingga kecerdasan 

naturalis anak kelompok B1 RA Asy-Syafi` Kota Tangerang dapat ditingkatkan melalui 

cerita fiksi sains. 

 

Kriteria Keberhasilan Tindakan 

Penelitian ini dikatakan berhasil jika 71 % dari jumlah anak sudah mencapai 

kriteria ketuntasan perkembangan (KKP), artinya ada 8 anak dari 12 anak setelah siklus 

selesai mencapai kriteria ketuntasan perkembangan (KKP). Standar keberhasilan tindakan 

ini mengikuti standar G.E. Mills (Mills, 2003). Sedangkan pada penelitian ini disepakati 

oleh peneliti dan kolaborator adalah 75%, artinya dari ada 9 anak dari 12 anak setelah 

siklus selesai mencapai kriteria ketuntasan perkembangan (KKP).Dengan perhitungan 

sebagai berikut :  

TCPmax  = ∑ butir x kategori  

   = 25 x 4  

  = 100 

TCP min  = 75 x TCPmax  

                   100  

 = 75 

Data dan Sumber Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan kualitatif. 

Data kuantitatif berupa skor pra intervensi dan hasil tindakan (skor) siklus, sedangkan 

kualitatif dilihat dari perkembangan anak saat kegiatan pembelajaran sedang berlangsung, 

rencana pembelajaran dalam bentuk program cerita fiksi sains, RKH, dan data hasil 

observasi pelaksanaan. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah anak kelompok B1 RA Asy-Syafi Kota 

Tangerang, yang merupakan sumber data primer yang berjumlah 12 anak, kepala sekolah 

atau yayasan dapat memberikan informasi mengenai kegiatan pembelajaran, dan 

kolaborator yang terlihat dalam penelitian yaitu guru kelas. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Lembar Observasi 

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara melakukan observasi atau 

pengamatan langsung terhadap siswa. Keuntungan yang diperoleh melalui observasi 

adalah pengalaman yang diperoleh secara mendalam, dimana peneliti berhubungan 

langsung dengan objek penelitian. Melalui hubungan langsung tersebut peneliti dapat 

melihat apa yang terjadi sebenarnya di lapangan. 

Tujuan utama observasi adalah untuk memantau proses, hasil, dan dampak 

perbaikan pembelajaran yang direncanakan. Hal ini, senada dengan ungkapan Nasution 

bahwa dalam penelitian tindakan, observasi terutama ditujukan untuk memantau proses 

dan dampak perbaikan yang direncanakan. Kemudian proses dan dampak yang teramati 

diinterpretasikan, selanjutnya digunakan untuk menata kembali langkah-langkah 

perbaikan (Nasution, 1996). 

Jenis observasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

sistematis. Arikunto menjelaskan bahwa observasi sistematis dilakukan pengamat dengan 

menggunakan pedoman sebagai instrument pengamatan (Nasution, 1996). Pedoman 

observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati. 

Dalam proses observasi pengamat memberikan skala penilaian (rating scale) pada 

pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. Pengamatan yang dilakukan dengan 

mengisi lembar instrumen penelitian, dengan memberikan tanda check list (√) pada 

pilihan jawaban yang sesuai. 
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2. Catatan Wawancara (CW) 

Wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti sendiri dengan maksud untuk 

menjaring data tentang pelaksanaan tindakan, pandangan dan pendapat siswa yang 

dijadikan objek penelitian. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara terstruktur 

yang jawabannya bersifat terbuka. Isi pertanyaan wawancara dalam penelitian ini 

berkenaan dengan kecerdasan naturalis. 

3. Catatan Lapangan (CL) 

Catatan lapang dipakai untuk mencatat proses kegiatan belajar, baik yang 

didengar, dilihat dan dirasakan oleh peneliti dan kolaborator dalam upaya pengumpulan 

data. Catatan lapang juga digunakan untuk refleksi kegiatan belajar selanjutnya. 

4. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi sebagai tehnik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

dokumentasi-dokumentasi yang peneliti ambil pada saat melakukan penelitian di RA 

Asy-Syafi` Kota Tangerang, dapat berupa foto, video, rekaman suara atau studi literatur 

hasil penelitian orang lain.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 
 

Penelitian dilakukan 2 siklus, setiap siklus dilaksanakan 6 kali tindakan. 

Setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Keempat 

tahapan tersebut adalah satu siklus putaran yang dilakukan berulang sehingga tujuan 

penelitian tercapai dan fokus masalah penelitian dapat teratasi. Siklus yang dilalui harus 

mencapai tingkat keberhasilan tindakan. Tingkat keberhasilan tindakan yang digunakan 

peneliti adalah kesepakatan bersama antara peneliti dan kolaborator, yaitu Tingkat 

Capaian Perkembangan (TCP) sebesar 75%. Nilai ini merujuk pada teori Mills yang 

menyatakan bahwa tingkat keberhasilan penelitian dinyatakan berhasil apabila 

mencapai peningkatan sebesar 71% dari jumlah keseluruhan responden (siswa). Bila 

Tingkat Capaian Perkembangan (TCP) sebesar 75% tidak tercapai di siklus I maka 

penelitian dilanjutkan di siklus II dengan melakukan beberapa perbaikan dan penguatan. 

Pelaksanaan tindakan siklus II ini dilakukan sebagaimana yang direncanakan 

antara peneliti dan kolaboran saat releksi di siklus I. Pada Siklus II keterampilan guru 

dalam bercerita fiksi sains juga benar-benar diusahakan agar mampu meningkatkan 

kecerdasan naturalis anak yang optimal. Tindakan dan pengamatan dilakukan secara 

bersamaan pada saat penggunaan cerita fiksi sains untuk mengetahui apakah tindakan 

sudah sesuai yang direncanakan sebelumnya. Hasil pengamatan peneliti bersama 

kolaborator menunjukan bahwa selama pelaksanaan tindakan, kegiatan penggunaan 

cerita fiksi sains untuk peningkatan kecerdasan naturalis anak berjalan baik, hal ini 

terlihat dari indikator kecerdasan naturalis anak seperti anak sudah mampu mengenali 

tanaman dengan menyebutkan nama sayuran dan bagian tubuh tumbuhan, mampu 

mengenali hewan dengan menyebutkan nama hewan peliharaan dan nama hewan 

pada cerita atau gambar. Sebagian besar anak juga sudah mampu menyebutkan ciri -

ciri tanaman dan hewan, mampu mengajukan dan menjawab beberapa pertanyaan 

tentang tanaman dan hewan serta mampu menyebutkan tahapan percobaan 

sederhana tentang hewan atau tanaman. 

Selain mengamati pelaksanaan kegiatan penggunaan cerita fiksi sains , peneliti 

dan kolaborator juga melakukan pengamatan pada setiap anak . Pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti dan kolaborator dijadikan satu dalam catatan lapangan. 
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Pembelajaran pada siklus II dengan kegiatan yang sudah direncanakan dan pengunaan 

cerita fiksi sains untuk meningkatkan kecerdasan naturalis anak dilakukan penuh oleh 

peneliti dan dibantu guru kelas sebagai kolaborator. Tahap elaksanaan tindakan ini 

menerapkan kegiatan sesuai dengan perencanaan yang telah disusun oleh peneliti dan 

kolaborator. Pada tahap ini dilakukan enam kali pertemuan. 

 

Tabel 1. Rekap Data Kecerdasan Naturalis Anak Kelompok B1 RA Asy-Syafi` 

Tahun Ajaran 2018-2019 Prasiklus, Siklus I dan Siklus II 

No Nama Prasiklus  siklus I Siklus II 

  Anak Prasiklus % Katagori Siklus I % Katagori Sikus II % Katagori 

1 ASA 37 BB 63 BSH 88 BSB 

2 AKH 38 BB 65 BSH 88 BSB 

3 CZS 35 BB 61 MB 83 BSB 

4 CAC 52 MB 78 BSH 98 BSB 

5 FSC 35 BB 63 BSH 82 BSB 

6 MAR 41 BB 66 BSH 87 BSB 

7 MES 49 MB 73 BSH 84 BSB 

8 MFH 44 MB 72 BSH 89 BSB 

9 ZA 34 BB 60 MB 79 BSH 

10 QF 49 MB 70 BSH 87 BSB 

11 RS 51 MB 75 BSH 86 BSB 

12 ZR 45 MB 76 BSH 85 BSB 

Rata-rata 42,50 BB 68,50 BSH 86,33 BSB 

Konversi Skor Kecerdasan Naturalis 

    25,00 – 43,75 : Belum Berkembang (BB) 

43,76 – 62,50 : Mulai Berkembang (MB) 

62,51 – 81,25 : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

81,26 – 100 : Berkembang Sangat Baik (BSB) 

 

Hasil tindakan melalui media cerita fiksi sains dalam meningkatkan 

kecerdasan naturalis rata-rata anak kelompok B1 RA Asy-Syafi` tahun ajaran 

2018/2019 pada siklus II diperoleh dari 12 orang anak mengalami peningkatan dari 

pra siklus ke siklus I dan siklus II. Pada pra siklus persentase kecerdasan naturalis 

anak mencapai rata-rata sebesar 42,5% (BB), pada siklus I 68,5% (BSH) dan pada siklus 

II persentase kecerdasan naturalis anak mencapai rata-rata sebesar 86,33% (BSB). 

Peningkatan kecerdasan naturalis anak dari pra siklus ke siklus I adalah 26%, dari 

siklus I ke siklus II adalah 17,83%, dan dari pra siklus ke siklus II sebesar 43,83%. 

Berdasarkan hasi l  dari siklus II yang merupakan ke lanjutan  dan  perba ikan 

dar i  s iklus  I  maka  dapat diketahui bahwa kecerdasan naturalis anak sudah berada 

pada kategori berkembang sangat baik (BSB). Hal ini, berarti bahwa kecerdasan 

naturalis anak kelompok B1 RA Asy-Syafi` Cipondoh Kota Tangerang tahun ajaran 

2018/2019 mengalami peningkatan melalui cerita fiksi sains.  
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Pembahasan 

 

Kegiatan pembelajaran dalam rangka peningkatan kecerdasan naturalis di RA 

Asy-Syafi` Kota Tangerang tahun ajaran 2018-2019 dilaksanakan dalam 2 siklus, peneliti 

membuat perencanaan kegiatan bersama kolaborator dan disepakati bahwa siklus I 

dilaksanakan sebanyak 6 kali pertemuan dengan peningkatan kecerdasan naturalis 

melalui cerita fiksi sains. Hasil perencanaan yang telah dibuat oleh peneliti yang 

disetujui kolaborator lalu digunakan dalam setiap pertemuan. Pada tahap persiapan 

sebelum persiapan proses kegiatan belajar mengajar peneliti dan kolaborator 

mempersiapkan segala sesuatu yang digunakan pada saat penelitian seperti alat dan 

media yang telah dipersiapkan. 

Berdasarkan hasil tindakan yang dilakukan oleh peneliti, baik guru maupun anak- 

anak belajar cerita fiksi sains dengan perasaan senang. Penggunaan cerita fiksi sains 

dalam pembelajaran mampu meningkatkan kecerdasan naturalis diharapkan anak akan 

menyayangi tanaman dan hewan yang ada disekelilingnya yang pada akhirnya mampu 

menjaga kelestarian bumi. Hal tersebut senada dengan yang disampaikan Nurgiantoro, 

salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan 

kecerdasan naturalis pada anak adalah cerita fiksi sains (science fiction), yang merupakan 

media pembelajaran berbentuk grafis berisi materi pembelajaran sains dan temanya 

disesuaikan dengan upaya peningkatan kecerdasan naturalis yang dikemas dalam sebuah 

alur cerita secara menarik. Cerita Fiksi sains (science fiction) adalah adalah sebuah fiksi 

yang mengaitkan antara fakta dan tekhnologi ilmiah dengan cerita fiksi yang bersifat 

imajinatif. Cerita fiksi sains itu masih khas cerita anak, tetapi tetap saja mengandung 

unsur sains dan fiksi (Nurgiantoro Burhan, 2005). Cerita fiksi sains (science fiction) dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran untuk menyampaikan informasi sains dan sebagai 

bentuk komunikasi yang digemari anak-anak dapat melatih kemampuan anak-anak dalam 

memusatkan perhatian untuk beberapa waktu terhadap suatu objek tertentu. Hal tersebut 

dikarenakan dengan menggunakan cerita fiksi sains dalam pembelajaran, guru dapat 

melibatkan penglihatan, pendengaran, gerak, dan hati anak dalam proses pembelajaran.  

Anak mengalami peningkatan kecerdasan naturalis pada indikator mengenali 

tanaman, hal ini diamati oleh peneliti dan guru ketika anak-anak mampu menyebutkan 

nama sayuran dan mampu menyebutkan nama bagian tubuh tanaman. Anak mengalami 

peningkatan kecerdasan naturalis pada indikator mengenali hewan. Hal ini diamati oleh 

peneliti dan guru ketika anak-anak mampu menyebutkan nama hewan peliharaan dan 

nama hewan dalam cerita fiksi sains. Anak mengalami peningkatan kecerdasan naturalis 

pada indikator menyebutkan ciri-ciri tanaman. Hal ini diamati oleh peneliti dan guru 

ketika anak-anak mampu menyebutkan ciri-ciri tanaman dalam cerita fiksi sains. Anak 

mengalami peningkatan kecerdasan naturalis pada indikator menyebutkan ciri-ciri hewan. 

Hal ini diamati oleh peneliti dan guru ketika anak-anak mampu menyebutkan ciri-ciri 

hewan dalam cerita fiksi sains. Anak mengalami peningkatan kecerdasan naturalis pada 

indikator mengajukan pertanyaan tentang tanaman. Hal ini diamati oleh peneliti dan guru 

ketika anak-anak mampu mengajukan pertanyaan tentang tanaman dalam cerita fiksi 

sains. Anak mengalami peningkatan kecerdasan naturalis pada indikator mengajukan 

pertanyaan tentang hewan. Hal ini diamati oleh peneliti dan guru ketika anak-anak 

mampu mengajukan pertanyaan tentang hewan dalam cerita fiksi sains. Anak mengalami 

peningkatan kecerdasan naturalis pada indikator menjawab pertanyaan tentang tanaman. 

Hal ini diamati oleh peneliti dan guru ketika anak-anak mampu menjawab pertanyaan 

tentang tanaman dalam cerita fiksi sains. Anak mengalami peningkatan kecerdasan 

naturalis pada indikator menjawab pertanyaan tentang hewan. Hal ini diamati oleh 

peneliti dan guru ketika anak-anak mampu menjawab pertanyaan tentang hewan dalam 
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cerita fiksi sains. Anak mengalami peningkatan kecerdasan naturalis pada indikator 

menyebutkan tahapan percobaan sederhana. Hal ini diamati oleh peneliti dan guru ketika 

anak-anak mampu menyebutkan tahapan percobaan sederhana dalam cerita fiksi sains.  

Hasil tindakan melalui media cerita fiksi sains dalam meningkatkan kecerdasan 

naturalis rata-rata anak kelompok B1 RA Asy-Syafi` tahun ajaran 2018-2019 pada siklus 

II diperoleh dari 12 orang anak mengalami peningkatan dari pra siklus ke siklus I dan 

siklus II. Pada pra siklus persentase kecerdasan natralis anak mencapai rata-rata 

sebesar 42,5% (BB), pada siklus I 68,5% (BSH) dan pada siklus II persentase kecerdasan 

natralis anak mencapai rata-rata sebesar 86,33% (BSB). Peningkatan kecerdasan 

naturalis anak dari pra siklus ke siklus I adalah 26%, dari siklus I ke siklus II adalah 

17,83%, dan dari pra siklus ke siklus II sebesar 43,83%.  

 

 

PENUTUP 

 

Peningkatan kecerdasan naturalis anak kelompok B1 RA Asy-Syafi` Cipondoh 

Kota Tangerang tahun pelajaran 2018/2019 melalui cerita fiksi sains menunjukkan hasil 

analisis rata-rata tingkat capaian perkembangan pada pra siklus sebesar 42,5% dengan 

kategori belum berkembang (BB), pada siklus I naik menjadi 68,5% dengan kategori 

berkembang sesuai harapan (BSH) dan pada siklus II persentase kecerdasan naturalis anak 

mencapai rata-rata sebesar 86,33% dengan kategori berkembang sangat baik (BSB). 

Penelitian ini dikatakan berhasil karena telah mencapai tingkat capaian perkembangan 

(TCP) yang ditetapkan sebelumnya antara peneliti dan kolaborator sebesar 75%. 

Kecerdasan naturalis dapat ditingkatkan dengan cerita fiksi sains yaitu science fiction 

yang merupakan media pembelajaran berbentuk grafis berisi materi pembelajaran sains 

dan temanya disesuaikan dengan upaya peningkatan kecerdasan naturalis yang dikemas 

dalam sebuah alur cerita secara menarik, tokohn, dan alur ceritanya dapat berupa 

khayalan pengarang atau sesungguhnya. 
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